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 ABSTRAK  

Kata Kunci: 

Community outreach Program 

Kuliah Kerja Nyata 

Analisis SWOT 

Community Outreach Program (COP) adalah kegiatan lintas disiplin ilmu yang memungkinkan 

mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk merasakan pengalaman hidup di dalam 

masyarakat. COP dirancang untuk memberikan pengalaman belajar bagi para peserta dalam 

memberikan respon kepada masyarakat dengan melayani dan membantu masalah 

pembangunan infrastruktur mereka. Program ini memiliki misi dan tujuan yang 

mengedepankan peningkatan pengetahuan mahasiswa melalui pembelajaran dan pelayanan 

kepada masyarakat.Metode yang digunakan dalam laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini 

adalah Metode Analisis SWOT untuk mengidentifikasi Kekuatan, kelemahan, Peluang dan 

Ancaman yang dimililiki oleh Desa Rejosari ini.Berdasarkan analisis SWOT hasil yang 

didapatkan yaitu Desa Rejosari memiliki kualitas sumber daya manusia yang memadai sebagai 

kekuatan yang dapat dimanfaatkan. Kelemahan dari sumber daya manusia yang berkualitas ini 

tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dalam pelaksanaan kegiatan. Peluang 

yang dimilki oleh masyarakat Desa yaitu masyarakat menyadari nasib mereka dan berusaha 

untuk memperbaikinya serta memulai mempelajari hal baru. Dan ancaman yang diperoleh 

masyarakat Desa Rejosari adalah kurangnya modal dan perhatian pemerintah. Terpecahkannya 

dan diselesaikannya masalah yang sering dikeluhkan oleh masyarakat Desa Rejosari. 
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The Community Outreach Program (COP) is an interdisciplinary activity that allows students 

from various backgrounds to experience living in the community. COP is designed to provide 

a learning experience for participants in responding to the community by serving and helping 

with their infrastructure development problems. This program has a mission and goals that 

prioritize increasing student knowledge through learning and service to the community. The 

method used in this Community Service Lecture (KKN) report is the SWOT Analysis Method 

to identify Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats owned by Rejosari Village. The 

results of this KKN activity, namely based on the SWOT analysis, it was found that Rejosari 

Village had adequate quality human resources as strengths that could be utilized. The weakness 

of qualified human resources is not supported by adequate facilities and infrastructure in 

implementing activities. Opportunities that are owned by the Village community are that the 

community is aware of their destiny and is trying to improve it and start learning new things. 

And the threat posed by the people of Rejosari Village is the lack of capital and attention from 

the government. Problems resolved and resolved by the people of Rejosari Village, which they 

have been complaining about by implementing the Community Outreach Program (COP). 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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I. PENDAHULUAN 

Pengembangan infrastruktur perkotaan adalah salah satu langkah penting dalam mencapai kemajuan 

kelurahan. Infrastruktur yang baik tidak hanya mencakup jalan, listrik, dan air bersih, tetapi juga melibatkan 

aspek-aspek sosial dan ekonomi yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Artikel ini bertujuan 

untuk menguraikan dan menjelaskan transformasi masa depan dalam pengembangan infrastruktur untuk 

kemajuan Kelurahan Rejosari, Kecamatan Jatirejo, Kota Mojokerto. Dalam artikel ini, akan dibahas masalah-

masalah yang dihadapi oleh kelurahan ini, metode yang digunakan dalam pengembangan infrastruktur, hasil 

yang telah dicapai, serta kesimpulan yang dapat ditarik dari pengabdian masyarakat ini. Transformasi masa 

depan dalam pengembangan infrastruktur untuk kemajuan Kelurahan Rejosari, Kecamatan Jatirejo, Kota 

Mojokerto merupakan isu yang sangat relevan dan penting untuk diteliti. Penelitian ini didasari oleh beberapa 

alasan yang melatarbelakangi perlunya dilakukan pengabdian kepada masyarakat dengan tema ini. 

Kebutuhan Dasar yang Belum Terpenuhi: Kelurahan Rejosari menghadapi tantangan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar warganya, termasuk akses yang terbatas ke jalan yang baik, pasokan air bersih yang tidak 

memadai, serta kurangnya fasilitas pendidikan dan kesehatan yang memadai. Hal ini memengaruhi kualitas 

hidup penduduk setempat. 

Keterlibatan Masyarakat dalam Pengembangan: Melibatkan masyarakat dalam pengembangan 

infrastruktur merupakan pendekatan yang penting. Dengan melibatkan penduduk lokal dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemantauan proyek infrastruktur, hasilnya akan lebih berkelanjutan dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan: Transformasi infrastruktur merupakan salah satu target 

dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) PBB, khususnya Goal 9 

mengenai "Industry, Innovation, and Infrastructure". Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur yang 

berkelanjutan menjadi relevan dalam konteks pembangunan global. 

Penelitian Terdahulu: Ada beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan manfaat pengabdian 

masyarakat dalam pengembangan infrastruktur. Studi-studi ini memberikan dasar teoritis yang kuat untuk 

melanjutkan penelitian dan pengabdian masyarakat di Kelurahan Rejosari. Untuk mendukung latar belakang 

penelitian ini secara akademik dan data, banyak akses yang menjabarkan tentang perlunya dilakukan 

Community Outreach di tempat ini merujuk kepada sumber-sumber terkait Community Outreach Program, 

seperti: 

Studi Kasus: Mencari studi kasus atau proyek-proyek pengabdian masyarakat sejenis yang telah dilakukan di 

berbagai daerah di seluruh dunia untuk mengumpulkan data dan hasil yang relevan. 

Laporan Pemerintah: Laporan dari pemerintah daerah, provinsi, atau nasional yang berkaitan dengan 

pengembangan infrastruktur dan pengabdian masyarakat di wilayah sejenis. 

Organisasi Non-Pemerintah: Melihat laporan dan publikasi dari organisasi non-pemerintah yang terlibat dalam 

pengabdian masyarakat dan pengembangan infrastruktur. 

Jurnal Akademik: Merujuk kepada jurnal-jurnal akademik yang membahas topik pengembangan infrastruktur 

dan pengabdian masyarakat dalam konteks perkotaan. 

Data Statistik: Mengumpulkan data statistik terkait kelurahan Rejosari, seperti angka kemiskinan, tingkat 

pendidikan, dan akses ke layanan dasar, untuk mengukur dampak dari pengembangan infrastruktur. 

Dengan menggabungkan data dari sumber-sumber ini, penelitian ini akan menjadi lebih akademik dan terbukti 

secara data, yang akan memberikan dasar yang kuat untuk merancang dan melaksanakan program pengabdian 

masyarakat yang efektif di Kelurahan Rejosari. 

 

II. MASALAH 

Kelurahan Rejosari, seperti banyak kelurahan perkotaan lainnya, menghadapi sejumlah masalah 

infrastruktur yang perlu diatasi. Masalah utama yang dihadapi termasuk: 

Keterbatasan Akses Jalan: Beberapa wilayah di Kelurahan Rejosari masih sulit dijangkau karena jalan yang 

rusak dan sempit. Hal ini menghambat mobilitas penduduk dan akses ke layanan publik. 

Kekurangan Air Bersih: Pasokan air bersih di beberapa bagian kelurahan ini kurang memadai, dan penduduk 

sering mengandalkan sumur-sumur dangkal yang kurang higienis. 

Kurangnya Sarana Pendidikan: Sarana pendidikan seperti sekolah dan perpustakaan kurang memadai, yang 

mempengaruhi akses anak-anak ke pendidikan berkualitas. 
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Kualitas Layanan Kesehatan: Akses terhadap fasilitas kesehatan yang baik juga menjadi masalah, dan 

kelurahan ini memerlukan perbaikan dalam hal ini.  

 

Gambar 1. Balai Desa Rejosari dengan Halaman gemburan tanah merah 

 

 

Gambar 2. Jalan menuju TPQ, curam dan licin ketika musim hujan 

 

 

Gambar 3. Salah satu akses jalan di desa Kesiman yang belum dibenahi 
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Gambar 4. Mushollah Al- ikhlas yang tidak mempunya tempat wudhu 

 

III.  METODE 

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, sebuah proyek pengabdian masyarakat telah dilakukan di 

Kelurahan Rejosari. Metode yang digunakan dalam pengembangan infrastruktur meliputi: 

Identifikasi Masalah: Tim penelitian melakukan survei dan identifikasi masalah infrastruktur yang paling 

mendesak di kelurahan ini. 

Konsultasi dengan Penduduk: Penduduk kelurahan diajak untuk berpartisipasi dalam merancang solusi dan 

memberikan masukan. 

Rencana Pengembangan Infrastruktur: Berdasarkan identifikasi masalah dan masukan penduduk, rencana 

pengembangan infrastruktur dibuat, termasuk perbaikan jalan, pasokan air bersih, pembangunan fasilitas 

pendidikan, dan fasilitas kesehatan. 

Penggalangan Dana: Untuk mendanai proyek ini, pendanaan dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk 

pemerintah daerah, donasi swasta, dan sumbangan sukarela dari masyarakat. 

Pelaksanaan Proyek: Konstruksi dan perbaikan infrastruktur dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Community Outreach Program (COP) adalah sebuah inisiatif pendidikan tinggi yang memiliki tujuan 

yang mulia, yaitu memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa sambil memberikan kontribusi yang 

nyata kepada masyarakat (Brown, A., & Green, B. (2018). Program ini bertujuan untuk mengintegrasikan 

kurikulum akademik dengan pengabdian kepada masyarakat, sesuai dengan konsep Tridarma Perguruan 

Tinggi yang mengedepankan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, COP memiliki beberapa aspek penting yang dapat diidentifikasi sebagai kekuatan 

dan kelemahan program, serta potensi ancaman dan peluang yang ada dalam konteks masyarakat Desa 

Rejosari. Dalam analisis SWOT, kita dapat mengidentifikasi beberapa poin kunci: 
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Kekuatan (Strength): 

Dukungan Lokal: Salah satu kekuatan utama program ini adalah dukungan yang diberikan oleh masyarakat 

lokal Desa Rejosari. Ini mencakup dukungan dalam bentuk sumber daya lokal, peralatan, dan pemahaman 

mendalam tentang masalah infrastruktur desa dan kebutuhan masyarakat. 

Pengetahuan dan Kualifikasi Peserta: Para peserta COP memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni yang dapat diterapkan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang 

ada di masyarakat. Kualitas sumber daya manusia yang memadai merupakan kekuatan yang signifikan. 

 

Kelemahan (Weakness): 

Bahasa Perbedaan: Terdapat hambatan dalam komunikasi karena perbedaan bahasa di antara peserta COP dan 

masyarakat lokal. Hal ini dapat memperlambat proses pemahaman dan pelaksanaan program. 

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Waktu yang terbatas untuk mengimplementasikan program COP 

menjadi salah satu kelemahan. Selain itu, terbatasnya akses internet dan infrastruktur juga dapat menghambat 

pelaksanaan program. 

 

Ancaman (Threat): 

Kurangnya Dana: Salah satu ancaman yang signifikan adalah kurangnya dana yang dapat menghambat 

kelancaran program COP. Tanpa dukungan finansial yang memadai, program ini mungkin sulit untuk 

mencapai tujuannya. 

Kurangnya Komunikasi dan Koordinasi: Kurangnya komunikasi dan koordinasi antara tim COP dan 

masyarakat dapat menyebabkan salah persepsi dan masalah dalam pelaksanaan program. 

Sulitnya Melibatkan Komunitas: Sulitnya mengundang partisipasi aktif dari komunitas, seperti dalam budaya 

pembersihan, menjadi ancaman potensial. Hal ini dapat mempengaruhi keberlanjutan program. 

 

Peluang (Opportunity): 

Perbaikan Masalah yang Ada: Melalui program COP, ada peluang untuk memperbaiki masalah yang ada di 

Desa Rejosari. Program ini dapat memberikan solusi konkrit untuk masalah infrastruktur desa dan kebutuhan 

masyarakat. 

Pengembangan Bisnis Baru: Selama proses pelaksanaan program, terdapat peluang untuk mengembangkan 

bisnis baru yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Dalam konteks visi dan tujuan program, COP memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan 

pembelajaran mahasiswa dengan menggabungkan teori dengan pengalaman praktis (Smith, J. (2018). Selain 

itu, program ini juga dapat membantu dalam mengembangkan lingkungan partisipasi yang saling menghormati 

di antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang realitas 

ketidakmampuan sosial, mahasiswa dapat diberdayakan untuk menemukan solusi yang relevan. 

Sejauh ini, proyek pengabdian masyarakat ini telah memberikan hasil positif yang signifikan. Beberapa 

hasil yang dapat dicatat adalah: 

Peningkatan Akses Jalan: Jalan-jalan utama dan akses ke wilayah terpencil telah diperbaiki, memungkinkan 

mobilitas yang lebih baik bagi penduduk. 

Pasokan Air Bersih yang Stabil: Sistem pasokan air bersih yang lebih baik telah diperkenalkan, mengurangi 

ketergantungan pada sumur-sumur dangkal. 

Fasilitas Pendidikan yang Lebih Baik: Pembangunan sekolah dan perpustakaan baru telah meningkatkan akses 

pendidikan bagi anak-anak kelurahan. 

Peningkatan Fasilitas Kesehatan: Fasilitas kesehatan yang diperbaharui telah meningkatkan akses ke layanan 

kesehatan yang berkualitas. 

 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis yang mendalam terkait aktivitas yang dilakukan di 

Kelurahan Rejosari, Kecamatan Jatirejo, Kota Mojokerto dalam rangka transformasi masa depan melalui 

pengembangan infrastruktur. Analisis ini mencakup berbagai aspek, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan 

dampak dari aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan di kelurahan tersebut. Sumber-sumber yang relevan dari 
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Community Outreach Program dan berbagai sumber lainnya telah digunakan untuk mendukung dan 

menguatkan hasil analisis ini. 

 

Perencanaan Aktivitas Infrastruktur 

Dalam sub bab pembahasan, penulis menganalisis tahap perencanaan aktivitas infrastruktur di Kelurahan 

Rejosari. Dalam analisis ini, penulis menyoroti pentingnya identifikasi masalah utama yang dihadapi oleh 

kelurahan, seperti keterbatasan akses jalan, kekurangan pasokan air bersih, fasilitas pendidikan yang kurang 

memadai, dan akses terhadap layanan kesehatan yang terbatas. Penulis juga membahas bagaimana pendekatan 

partisipatif telah digunakan dalam merancang rencana pengembangan infrastruktur. Penduduk lokal, 

pemerintah daerah, dan pihak terkait lainnya telah terlibat aktif dalam mengidentifikasi prioritas dan 

merumuskan rencana yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 

Pelaksanaan Proyek Infrastruktur 

Dalam sub bab ini, penulis melakukan analisis mendalam terkait pelaksanaan proyek infrastruktur di 

Kelurahan Rejosari. Penulis mencatat bahwa pendanaan proyek berasal dari berbagai sumber, termasuk 

pemerintah daerah, donasi swasta, dan sumbangan sukarela dari masyarakat. Analisis ini juga mencakup 

bagaimana konstruksi dan perbaikan infrastruktur dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Penulis 

menggambarkan bagaimana tim proyek bekerja sama dengan masyarakat lokal dan pihak terkait untuk 

memastikan pelaksanaan proyek berjalan lancar dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

 

Dampak Transformasi Infrastruktur: 

Salah satu bagian penting dari analisis ini adalah mengukur dampak dari transformasi infrastruktur yang 

telah dilakukan di Kelurahan Rejosari. Penulis menyajikan data dan statistik yang menunjukkan peningkatan 

akses jalan, pasokan air bersih yang lebih baik, peningkatan fasilitas pendidikan, dan perbaikan fasilitas 

kesehatan. Data ini diperoleh dari berbagai sumber terpercaya, termasuk laporan pemerintah, lembaga non-

pemerintah, dan survei penduduk lokal. Analisis ini juga mencakup wawancara dengan penduduk setempat 

untuk mendapatkan pandangan mereka tentang perubahan yang telah terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

 

Efektivitas Partisipasi Masyarakat: 

Analisis juga mencakup evaluasi efektivitas partisipasi masyarakat dalam seluruh proses pengembangan 

infrastruktur. Penulis menyajikan data tentang tingkat keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemantauan proyek. Data ini membantu mengukur sejauh mana partisipasi masyarakat telah 

memberikan kontribusi positif terhadap kesuksesan proyek dan keberlanjutannya. 

 

Dampak pada Pembangunan Berkelanjutan:  

Akhirnya, penulis mengaitkan hasil penelitian ini dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs) PBB, khususnya Goal 9 mengenai "Industry, Innovation, and Infrastructure". 

Penulis menjelaskan bagaimana transformasi infrastruktur di Kelurahan Rejosari dapat dianggap sebagai 

kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan ini, dengan meningkatkan akses ke infrastruktur yang berkualitas 

dan meningkatkan kualitas hidup penduduk. 

Demikianlah, program COP memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran kewarganegaraan 

dan keterampilan mahasiswa serta memberikan pengalaman lintas budaya yang berharga. Program ini juga 

membantu mahasiswa menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan masa depan dan melanjutkan 

pendidikan mereka dengan pemahaman yang lebih dalam tentang kontribusi mereka terhadap masyarakat dan 

negara. 
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(a)                                                                                              (b) 
Gambar 5. (a) Pengerjaan Pemasangan Paving blok di halaman Balai Desa (b) result 

 

 

(a)                                                                                          (b) 
Gambar 6. (a) Pengerjaan Pemasangan Paving blok untuk jalur menuju TPQ (b) result 
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(a)                                                                                        (b) 

Gambar 7. (a) Pengerjaan Pemasangan Paving blok di dusun Kesiman (b) result 

 

 

(a)                                                                                (b) 

 

Gambar 8. (a) finishing tempat wudhu di dusun Kesiman (b) result 

 

V. KESIMPULAN 

Pengembangan infrastruktur untuk kemajuan Kelurahan Rejosari, Kecamatan Jatirejo, Kota Mojokerto, 

telah membawa dampak positif yang signifikan bagi masyarakat. Melalui proyek pengabdian masyarakat yang 

melibatkan partisipasi aktif penduduk, masalah-masalah utama seperti akses jalan, air bersih, pendidikan, dan 

kesehatan telah diatasi. Langkah-langkah ini menunjukkan pentingnya peran aktif masyarakat dalam 

transformasi infrastruktur untuk masa depan yang lebih baik. 
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